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ABSTRACT

The use of traditional medicine as an alternative treatment is increasing with the tendency of lifestyle back to
nature. This shift of the at is seen from the rise of products of the many natural materials circulating the
market. This is due to the unreality of adequate health facilities, expensive medicinal prices, and side effects
of synthetic drugs. Thus encouraging people to leverage traditional medicine. Nyamplung seed oil
(Calophyllum inophyllum L.) is reported to have pharmacological activity as an antioxidant and sunscreen,
antimicrobial, anti-inflammatory, and wound healers. In Indonesia, the utilization of Nyamplung seed oil is
often found for biodiesel. This study was conducted to determine the chemical content and antioxidant
activity of Nyamplung oil (Calophyllum inophyllum L.) and compared with Vitamin C. The identification of a
group of compounds is conducted with phytochemical screening tests and shows Nyamplung seed oil
containing flavonoids, steroids, alkaloids, phenols, and tannins. Antioxidant activity is carried out by the
DPPH method and indicates Nyamplung seed oil has antioxidant activity with a value of IC50 3.18 ug/mL.
The antioxidant activity of Nyamplung seed oil has a strong activity category and is almost identical to
vitamin C activity.
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SKRINING FITOKIMIA DAN UJI AKTIVITVITAS ANTIOKSIDAN MINYAK B1JI
NYAMPLUNG (CALLOPHYLUM INOPHYLLUM L.)

ABSTRAK

Penggunaan obat tradisional sebagai alternatif pengobatan semakin meningkat dengan kecenderungan gaya
hidup back to nature. Pergeseran ini sangat terlihat dari maraknya produk-produk dari bahan alam yang
banyak beredar dipasaran. Hal ini terjadi karena belum meratanya sarana kesehatan yang memadai, mahalnya
harga obat, dan efek samping dari obat sintetik. Sehingga mendorong masyarakat untuk mendayagunakan
obat tradisional . Minyak biji nyamplung (Calophyllum inophyllum L.) dilaporkan memiliki aktivitas
farmakologi sebagai antioksidan dan tabir surya, antimikroba, antiinflamasi, dan penyembuh luka. Di
Indonesia, pemanfaatan minyak biji nyamplung sering ditemukan untuk biodiesel. Penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui kandungan kimia dan aktivitas antioksidan minyak biji nyamplung (Calophyllum
inophyllum L.) dan dibandingkan dengan Vitamin C. Identifikasi golongan senyawa dilakukan dengan uji
skrining fitokimia, dan menunjukkan minyak biji Nyamplung mengandung Flavonoid, Steroid, Alkaloid,
Fenol, dan Tanin. Aktivitas antioksidan dilakukan dengan metode DPPH dan menunjukkan minyak biji
Nyamplung memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai IC50 3,18 ug/mL. Aktivitas antioksidan minyak biji
Nyamplung memiliki kategori aktivitas sangat kuat dan hampir sama dengan aktivitas vitamin C.

Kata Kunci : Minyak biji nyamplung, antioksidan, skrining fitokimia, DPPH.

PENDAHULUAN

Pemanfaatan bahan alam sebagai obat tradisional di Indonesia telah dilakukan oleh
nenek moyang sejak berpuluh-puluh tahun yang lalu(1). Penggunaan obat tradisional
sebagai alternatif pengobatan semakin meningkat dengan kecenderungan gaya hidup back
to nature. Pergeseran ini sangat terlihat dari maraknya produk-produk dari bahan alam
yang banyak beredar dipasaran(2). Hal ini terjadi karena belum meratanya sarana kesehatan
yang memadai, mahalnya harga obat, dan efek samping dari obat sintetik. Sehingga
mendorong masyarakat untuk mendayagunakan obat tradisional .

Berdasarkan data WHO pada tahun 2011, penyakit degeneratif yang disebabkan oleh
radikal bebas termasuk dalam penyebab utama kematian manusia(3). Radikal bebas dapat
menyebabkan berbagai penyakit degeneratif, seperti kanker, jantung, aterosklerosis,
hipertensi, diabetes mellitus, iskemia, dan neurodegeneratif. Senyawa yang dapat
menghambat radikal bebas adalah antioksidan. Kemampuan antioksidan suatu tumbuhan
dapat dikorelasikan dengan aktivitas tumbuhan tersebut dalam mengatasi berbagai
penyakit(4). Penelitian aktivitas antioksidan merupakan penelitian eksploratif untuk

menggali khasiat suatu tumbuhan terhadap penyakit.
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Salah satu tanaman yang banyak tumbuh didaerah Jawa Tengah dan pemanfaatannya
masih sangat minim adalah tanaman nyamplung (Calophyllum inophyllum L). Umumnya,
Nyamplung hanya dikenal sebagai tanaman yang bijinya dapat menghasilkan minyak yang
digunakan untuk produksi biodiesel(5). Padahal, seluruh bagian tanaman nyamplung
memiliki berbagai kegunaan obat. Akar, batang, pohon, daun, dan bijinya memiliki manfaat
masing-masing. Contohnya, infusa kulit batang dan daun dapat digunakan untuk sakit mata.
Minyak dari bijinya digunakan untuk lampu, juga obat-obatan. Nyamplung juga diketahui
memiliki aktivitas antiinflamasi. Selain itu, Nyamplung sering digunakan secara medis
untuk mengobati berbagai penyakit, sebagian besar terkait kulit. Minyaknya bisa digunakan
untuk lesi mukosa atau epidermis. Minyak nyamplung secara efektif dapat menyembuhkan
kaki dan tangan yang pecah-pecah, kulit retak, vaginitis, erosi dan ulserasi dari matriks
serviks, gigitan, sengatan, jerawat dan bekas jerawat, diabetes luka, dan lesi herpes(6).
Minyak nyamplung memiliki kapasitas luar biasa untuk mempercepat luka penyembuhan
dan pertumbuhan jaringan baru(7).

Masih terbatasnya penggunaan dan pemanfaatan tanaman nyamplung (Calophyllum
inophyllum) dari Indonesia, membuat penulis tertarik untuk melakukan penelitian ini. Pada
penelitian ini, akan dilakukan skrining fitokimia dan uji aktivitas antioksidan minyak biji
nyamplung terlebih dahulu, sehingga hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi dasar
untuk pengembangan minyak biji nyamplung sebagai bahan antioksidan alami dalam

sediaan kosmetika.

METODE PENELITIAN
Alat dan Bahan
Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah alat — alat gelas (Pyrex®), spatula,
desikator, timbangan analitik, mikropipet, pipet tetes, bola hisap, batang pengaduk, kuvet,
aluminium foil, botol semprot, oven, plat tetes, rak tabung, dan Spektrofotometer UV-Vis.
Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah minyak biji nyamplung
(Calophyllum inophyllum L) yang diperoleh dari PT. Eteris Nusantara® Yogyakarta. Bahan

lainnya adalah etanol, besi (I11) klorida, asam sulfat, serbuk Mg, asam klorida, natrium
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hidroksida, pereaksi Dragendorf, pereaksi Wagner, pereaksi Meyer, pereaksi AICl3,
aquadest dan pereaksi DPPH (1-1-difenil-2-pikrihidrazil).

Prosedur Penelitian

1. Preparasi sampel
Sampel penelitian ini adalah minyak biji nyamplung yang diproses dengan metode cold-
pressed diperoleh dari PT. Eteris Nusantara® Yogyakarta. (COA terlampir).

2. Karakterisasi Sampel

Uji organoleptis

Uji organoleptis minyak biji nyamplung meliputi penampilan fisik, warna, dan bau.

Uji kadar air

Plat aluminium kosong ditara dalam alat Moisture Analysis. Sebanyak 5 gram minyak
biji nyamplung ditimbang pada plat tersebut. Alat ditutup, kemudian alat dinyalakan dan
ditunggu hingga mencapai suhu 105°C. Hasil kadar air ekstrak yang tertera pada monitor
kemudian dicatat. Pengukuran dilakukan sebanyak triplo.

Uji susut pengeringan

Timbang seksama 1 — 2 g zat dalam botol timbang dangkal tertutup yang sebelumnya
telah dipanaskan pada suhu penetapan selama 30 menit dan telah ditara. Ratakan zat
dalam botol timbang dengan menggoyangkan botol, hingga merupakan lapisan setebal
lebih kurang 5 mm — 10 mm, masukkan kedalam ruang pengering, buka tutupnya,
keringkan pada suhu penetapan hingga bobot tetap. Sebelum setiap pengeringan, biarkan
botol dalam keadaan tertutup mendingin dalam eksikator hingga suhu kamar. Jika suhu
lebur zat lebih rendah dari suhu penetapan, pengeringan dilakukan pada suhu antara 5°C
dan 10°C dibawah suhu leburnya selama 1 — 2 jam, kemudian pada suhu penetapan
selama waktu yang ditentukan atau hingga bobot tetap(8).

3. Skrining Fitokimia
Senyawa flavonoid

Sebanyak 500 mg sampel dengan 5 mL etanol dipanaskan selama lima menit didalam

tabung reaksi. Selanjutnya, ditambahkan larutan HCI pekat, kemudian ditambahkan 0,2
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gram bubuk Mg. Hasil positif ditunjukkan dengan timbulnya warna merah tua (magenta)
dalam waktu tiga menit(9).

Senyawa Saponin

Sebanyak 500 mg sampel ditambahkan 2 mL etanol dipanaskan dan disaring. Filtrat
diuapkan dan ditambahkan 2 mL kloroform dan 1 mL air. Lapisan air ditambahkan 2 mL
air kemudian dikocok, jika terbentuk busa yang stabil selama 3 menit, positif
mengandung saponin.

Senyawa Fenol

Sebanyak 500 mg sampel ditambahkan 2 mL etanol dipanaskan dan disaring. Filtrat
diuapkan dan ditambahkan 2 mL kloroform dan 1 mL air._Jika tidak berbusa, tambahkan
2 mL HCI 0,1 N dan 1 — 2 tetes FeCls. Jika berwarna merah maka positif mengandung
fenol.

Senyawa Terpenoid / Steroid

Sebanyak 500 mg sampel ditambahkan 2 mL etanol dipanaskan dan disaring. Filtrat
diuapkan dan ditambahkan 2 mL kloroform dan 1 mL air. Lapisan kloroform
ditambahkan reagen Lieberman Bouchardat, 10 tetes asam asetat anhidrat, dan 2 tetes
asam sulfat pekat. Jika terbentuk warna hijau-biru positif mengandung terpen, jika
berwarna merah positif mengandung steroid.

Senyawa Alkaloid

Timbang 500 mg sampel, tambahkan 1 mL HCI 2 N dan 9 mL air, panaskan diatas
penangas air selama 2 menit, dinginkan dan saring. Pindahkan 3 tetes filtrat pada kaca
arloji, tambahkan 2 tetes Bourchardat LP. Jika pada kedua percobaan tidak terjadi
endapan, maka serbuk tidak mengandung alkaloid. Jika dengan pereaksi Mayer LP
terbentuk endapan menggumpal berwarna putih atau kuning yang larut dalam methanol
P dan dengan Bourchardat LP terbentuk endapan berwarna coklat sampai hitam, maka
ada kemungkinan terdapat alkaloid. Serbuk mengandung alkaloid jika sekurang-
kurangnya terbentuk endapan dengan menggunakan dua golongan larutan percobaan
yang digunakan.

Senyawa Tannin
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Sebanyak 2 gram sampel ditambahkan 10 mL aquadest dipanaskan selama 10 menit dan
didinginkan, saring. Filtrate ditambahkan FeCls. Jika berwarna biru tua positif
mengandung tannin(8).

4. Uji aktivitas antioksidan dengan metode DPPH

Pembuatan larutan DPPH

Sebanyak 5 mg kristal DPPH dilarutkan dalam methanol p.a hingga 50 mL (100 ppm).
Pembuatan larutan uji dan penqgukuran aktivitas antioksidan

Sebanyak 0,005; 0,01; 0,015; 0,02; dan 0,025 gram sampel ditambahkan 5 mL metanol
p.a sehingga diperoleh konsentrasi 1000, 2000, 3000, 4000, 5000 ppm. Ditambahkan
masing-masing dengan 11,5 mL larutan DPPH dan divortex selama 2 menit. Tingkat

berkurangnya warna dari larutan menunjukkan efisiensi penangkap radikal. Absorbansi
dibaca dengan spektrofotometer pada panjang gelombang (1) 517 nm setelah diinkubasi
selama 30 menit.

Penentuan Nilai IC50

Analisis pengujian antioksidan menggunakan metode DPPH dilakukan dengan melihat
perubahan warna sampel setelah diinkubasi bersama DPPH. Kemudian sampel diukur
nilai absorbansinya menggunakan spektrofotometer UV/Vis pada panjang gelombang
yang sudah ditentukan®®, Aktivitas penangkap radikal bebas dihitung sebagai

persentase berkurangnya warna DPPH dengan menggunakan persamaan:

abzorbansi sampel

Aktivitas penangkap radikal bebas (%) =1 - x 100%

absorbansi kontrol

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Identifikasi Sampel
Hasil Certificate of Analysis (CoA) menyatakan bahwa sampel yang digunakan
adalah benar, yaitu minyak dari Biji Nyamplung (Calophyllum inophyllum L.). Tanaman
yang digunakan diperoleh dari area Yogyakarta, Indonesia (Lampiran 1). ldentifikasi

dilakukan untuk memastikan kebenaran dari sampel yang digunakan.
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2. Karakterisasi Sampel
Hasil karakterisasi minyak biji Nyamplung dapat dilihat pada tabel 1.
Tabel 1. Hasil uji karakteristik minyak biji nyamplung

No Uji Karakteristik Hasil

1 Organoleptis Berbentuk minyak, berwarna hijau
gelap agak keruh, bau khas
minyak nyamplung

2 Kadar air 0,2%
3 Bobot Jenis 0,939
4 Asam lemak jenuh 27,4% blv
5 Asam lemak tak jenuh 70,9% b/v

Pemeriksaan organoleptis menunjukkan bahwa minyak biji Nyamplung yang
diperoleh mempunyai bentuk seperti minyak, berwarna hijau gelap agak keruh, dan bau
khas minyak. Kadar air dari minyak biji Nyamplung ini adalah sebesar 0,2%. Pengujian
kadar air bertujuan untuk melihat kandungan air didalam sampel. Berdasarkan Materia
Medika Indonesia Jilid 1, persyaratan kadar air adalah kurang dari 10,00%. Semakin rendah
kadar air, maka akan meminimalkan terjadinya pertumbuhan mikroorganisme dalam
sampel yang dapat berpengaruh terhadap kestabilan zat aktif dalam sampel tersebut.
Sehingga dari hasil ini dapat dikatakan bahwa minyak biji Nyamplung yang digunakan
memenuhi persyaratan.

Kandungan asam lemak utama yang terdapat pada minyak biji Nyamplung adalah
asam lemak tak jenuh, terdiri dari asam oleat sebesar 41,6% b/v dan asam linoleat sebesar
29,3% b/v. Sedangkan asam lemak tak jenuh terdiri dari asam stearat 13,4% b/v dan asam
palmitat sebesar 14% b/v. Penelitian lain melaporkan bahwa komponen utama asam lemak
tak jenuh minyak biji Nyamplung adalah asam oleat sebesar 39,1 - 50% b/v dan asam
linoleat sebesar 21,7 — 31,1% b/v. Sedangkan asam lemak jenuh terdiri dari asam palmitat
sebesar 11 — 13,7 %b/v dan asam stearat sebesar 13,4 — 14,3% b/v®Y. Perbedaan total
kandungan asam lemak yang dihasilkan dapat terjadi karena beberapa faktor, seperti
genetik (varietas), kualitas biji (masa panen, masa penyimpanan), dan metode ekstraksi.
Penelitian lain menunjukkan bahwa kadar asam lemak didalam biji Nyamplung akan terus

meningkat seiring tingkat kematangan dari biji. Pada masa awal biji tumbuh, komponen
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minyak utama terdiri dari asam palmitat, asam stearat, asam oleat, dan asam linoleat.
Selama masa pertumbuhan biji, kandungan asam stearat akan menurun dan asam oleat akan
meningkat®?. Kandungan asam lemak tak jenuh yang tinggi dapat menjadi antioksidan

alami.

3. Skrining Fitokimia
Skrining fitokimia dilakukan dengan cara sederhana dengan menggunakan pereaksi
warna metode analisis kualitatif. Hasil skrining fitokimia minyak biji Nyamplung dapat
dilihat pada tabel 2.
Tabel 2. Skrining fitokimia minyak biji nyamplung secara kualitatif

No Golongan Indikator Pengamatan Hasil
senyawa
1 Flavonoid Merah jingga — merah Merah jingga + (Positif)
ungu
2 Saponin Terjadi buih yang stabil Buih yang terbentuk < - (Negatif)
setelah ditambah HCI 2N 1 cm, tidak stabil
3  Tanin Hijau/ Hitam/ Biru kotor Hijau kekuningan + (Positif)
4 Fenol Kehijauan, merah, ungu, Hijau lemah/ + (Positif)
dan hitam kehijauan
5 Terpenoid/ Hijau biru, atau merah Merah + (Positif
Steroid terdapat steroid)
6 Alkaloid Endapan merah bata Endapan merah bata + (Positif)

Pada penelitian ini, skrining dilakukan pada enam golongan utama yaitu flavonoid,
saponin, tannin, fenol, terpenoid/steroid, dan alkaloid. Enam golongan ini dipilih karena
sudah mewakili kandungan utama yang terdapat dalam minyak biji Nyamplung. Uji
flavonoid, tannin, fenol, steroid, dan alkaloid menunjukkan hasil positif (+), sedangkan uji
saponin menunjukkan hasil negatif (-). Hasil ini sesuai dengan penelitian lain, yang
menunjukkan hasil yang sama®®'¥. Kandungan flavonoid merupakan kandungan yang
paling penting sebagai senyawa antioksidan. Tingginya kandungan flavonoid juga
berkorelasi dengan tingginya kandungan fenolik dalam minyak biji Nyamplung, dimana
flavonoid merupakan subset dari senyawa flavonoid. Mekanisme antioksidan dari golongan

flavonoid dapat berupa penghambatan hydroxyl radicals, superoxide anions, dan lipid
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peroxy-radicals. Kandungan flavonoid utama yang terdapat pada tanaman Nyamplung
adalah biflavonoid, neoflavonoid, kuersetin-3-O-a-Lrhamnosida dan amentoflavon.
Kandungan lainnya yang terdapat dalam minyak biji Nyamplung adalah tannin,
steroid, dan alkaloid. Kandungan alkaloid pada tanaman Nyamplung dapat berperan
sebagai antimikroba karena memiliki aktivitas penghambatan sintesis DNA bakteri.
Sedangkan jumlah tanin dan steroid memiliki lebih rendah dalam tanaman Nyamplung
dibandingkan tanaman lainnya yang juga memiliki aktivitas antioksidan, seperti G.

latifolium(314),

4. Uji Aktivitas Antioksidan Metode DPPH

Metode pengujian aktivitas antioksidan minyak biji Nyamplung ini adalah metode
DPPH. Metode DPPH dipilih karena sederhana, mudah, cepat, dan peka serta hanya
memerlukan sedikit sampel. Prinsip dari metode uji aktivitas antioksidan ini adalah
pengukuran aktivitas antioksidan secara kuantitatif dengan melakukan pengukuran
penangkapan radikal DPPH oleh suatu senyawa yang mempunyai aktivitas antioksidan
dengan menggunakan spektrofotometri UV-Vis, sehingga akan diketahui nilai aktivitas
peredaman radikal bebas yang dinyatakan dengan nilai ICso (Inhibitory Concentration).
Nilai ICso didefinisikan sebagai besarnya konsentrasi senyawa uji yang dapat meredam
radikal bebas sebanyak 50%. Semakin kecil nilai ICsp maka aktivitas peredaman radikal
bebas semakin tinggi®®).

Tabel 3. Aktivitas antioksidan minyak biji nyamplung dengan metode DPPH

No Sampel Uji Konsentrasi Absorbansi % Inhibisi IC50 (ug/mL)
(ppm)
1 Blanko (metanol) 0 2,1578 0,0 -
2 Minyak biji nyamplung 2 1,2678 41,2 3,18
4 1,1332 47,5
6 1,0741 50,2
8 0,9873 54,2
10 0,9255 57,1
3 Vitamin  C  (baku 2 1,0611 50,8 0,99
pembanding) 4 0,9055 58,0
6 0,7358 65,9
10 0,5028 76,7
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Pada penelitian ini, pengerjaannya merujuk pada prosedur Brand-Wiliams et al,
1995 dengan beberapa modifikasi, dimana pengukuran absorbansi sampel pada
spektrofotometer UV-Vis dengan panjang gelombang 517 nm dan perbandingan volume
sampel dengan DPPH adalah 1 : 1. Konsentrasi sampel yang digunakan adalah 2, 4, 6, 8,
dan 10 ppm. Sedangkan konsentrasi pembanding yang digunakan (Vitamin C) adalah 2, 4,
6, dan 10 ppm™®, Suatu senyawa dinyatakan memiliki aktivitas antioksidan sang at kuat
apabila nilai 1Cso < 10 ug/mL, kuat apabila nilai I1Cso antara 10 — 50 ug/mL, lemah apabila
nilai ICsp antara 100 — 250 ug/mL dan tidak aktif apabila ICso diatas 250 ug/mL®",

Tabel 5.4 menunjukkan nilai 1Cso minyak biji Nyamplung didapat dari hasil
perhitungan persamaan regresi linear pada tabel diatas. Koefisien y pada persamaan ini
adalah nilai ICsp, sedangkan koefisien x pada persamaan ini adalah konsentrasi dari ekstrak
yang akan dicari nilainya, dimana nilai x yang didapat merupakan besarnya konsentrasi
yang diperlukan untuk dapat meredam 50% aktivitas radikal DPPH®®). Nilai r = 0,9774
yang mendekati + 1 (bernilai positif) menggambarkan bahwa dengan meningkatnya
konsentrasi ekstrak maka semakin besar aktivitas antioksidannya. Hal ini dapat dilihat dari
kurva hubungan konsentrasi minyak biji Nyamplung terhadap % inhibisi (gambar 2). Nilai
ICso minyak biji Nyamplung yang diperoleh berdasarkan perhitungan yang didapat adalah
sebesar 3,18 ug/mL. Aktivitas antioksidan minyak biji Nyamplung termasuk dalam rentang

sangat kuat.

Konsentrasi vs % Inhibisi
70,0
60,0 -

50,0 + /
40,0 —sampel

Linear (sampel)

30,0 +

20,0 - y = 3,8488x + 38,515 Linear (sampel)

2 —
10,0 | R?=0,0774

0,0

2 4 6 8 10

Gambar 1. Hasil pengukuran % inhibisi minyak biji nyamplung terhadap DPPH
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Kontrol positif yang digunakan pada penelitian ini adalah vitamin C. Vitamin C
merupakan antioksidan yang larut dalam air®®. Penggunaan kontrol positif pada pengujian
aktivitas antioksidan ini adalah untuk mengetahui seberapa kuat potensi antioksidan yang
ada pada minyak biji Nyamplung jika dibandingkan dengan vitamin C. Nilai ICso Vitamin
C yang diperoleh berdasarkan perhitungan yang didapat adalah sebesar 0,99 ug/mL.
Aktivitas antioksidan Vitamin C termasuk dalam rentang sangat kuat. Sehingga, dapat
dinyatakan bahwa aktivitas antioksidan minyak biji Nyamplung memiliki aktivitas
antioksidan yang mirip dengan kontrol positif, yaitu berada pada rentang sangat kuat.

Antioksidan alami dapat ditemukan pada tanaman, dimana senyawa yang dapat
berperan sebagai antioksidan adalah senyawa fenol dan flavonoid yang bersifat polar.
Berdasarkan hasil skrining fitokimia yang didapat, Golongan senyawa yang diduga
berpotensi sebagai antioksidan didalam minyak biji Nyamplung diantaranya adalah
flavonoid dan fenolik. Senyawa fenolik dan flavonoid pada strukturnya mengandung gugus
hidroksil yang dapat mendonorkan atom hidrogennya kepada radikal bebas, sehingga
senyawa fenolik dan flavonoid berpotensi sebagai antioksidan. Flavonoid merupakan
senyawa pereduksi yang dapat menghambat banyak reaksi oksidasi. Flavonoid memiliki
kemampuan sebagai antioksidan karena mampu mentransfer sebuah elektron kepada
senyawa radikal bebas, dimana Re merupakan senyawa radikal bebas, FI-OH merupakan
senyawa flavonoid sedangkan FI-OHe merupakan radikal flavonoid®®. Senyawa fenolik
yang terkandung dalam minyak biji Nyamplung juga memiliki kemampuan sebagai
antioksidan hal ini karena pada strukturnya terdapat gugus hidroksil yang dapat
mendonorkan atom hidrogennya kepada radikal bebas sehingga radikal senyawa fenolik

dapat meredam radikal bebas.

SIMPULAN

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa hasil skrining fitokimia Minyak
biji nyamplung (Calophyllum inophyllum L.) positif mengandung senyawa flavonoid,
tannin, fenol, steroid, dan alkaloid. Hasil pengujian aktivitas antioksidan menggunakan

metode DPPH diperoleh nilai 1Cso sebesar 3, 18 ug/mL dan memiliki aktivitas antioksidan
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sangat kuat. Senyawa fenolik dan flavonoid yang terdapat pada minyak Biji Nyamplung
dapat mempengaruhi aktivitas antioksidan. Untuk penelitian selanjutnya, perlu dilakukan
pengujian aktivitas antioksidan minyak biji Nyamplung dengan metode yang berbeda,
seperti ABTS, FRAP, SOD dan lain-lain untuk memastikan aktivitas antioksidannya.
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